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MOTTO 

 

“Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah” 

(Lessing) 

 

“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 

betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” 

(Thomas Alva Edison) 

 

“Musuh yang paling berbahaya di atas dunia ini adalah penakut dan bimbang. 

Teman yang paling setia, hanyalah keberanian dan keyakinan yang teguh” 

(Andrew Jackson) 
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ABSTRAK 

 

RADIX YUDISTIRA ADI NUGRAHA. NIM 1413102592. Program Studi 

Pendidikan Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan 

Alam, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma 

Klaten. “Analisis Kesalahan Siswa Dalam Penyelesaian Soal Bangun Datar Pada 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jogonalan Tahun Pelajaran 2017 / 2018”. 

Tujuan penelitian ini yaitu, (1) menganalisis jenis kesalahan yang 

dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan bangun datar, dan 

(2) mengetahui faktor-faktor penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 

mengerjakan soal-soal pada pokok bahasan bangun datar. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek yang 

diambil kelas VIIF. Pengambilan subjek yang diteliti menggunakan teknik 

random sampling. Kemudian, untuk memilih siswa yang akan diwawancara 

menggunakan metode purposive sampling. Metode pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu tes, dan wawancara. Validasi data dilakukan 

dengan membandingkan dan mengecek data hasil tes dengan data hasil 

wawancara. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif yang 

meliputi tahap reduksi data, tahap penyajian data, dan tahap verifikasi serta 

penarikan kesimpulan. 

Pada hasil validasi dan analisis data, diperoleh bahwa terdapat kesalahan 

data, kesalahan menggunakan definisi atau teorema, dan kesalahan teknis atau 

hitung ketika siswa mengerjakan soal pada pokok bahasan bangun datar. 

Penyebab kesalahan siswa dalam mengerjakan soal bisa berasal dari siswa sendiri 

maupun dari proses pembelajaran. Pada penelitian ini ditemukan beberapa 

penyebab kesalahan yang berasal dari siswa yaitu, (1) siswa tidak tahu bentuk 

umum rumus untuk mencari luas dan keliling bangun datar, (2) siswa kesulitan 

mengingat rumus yang digunakan untuk mencari luas dan keliling bangun datar, 

(3) siswa tergesa-gesa mengerjakan, (4) siswa kurang teliti mengerjakan, (5) siswa 

kurang konsentrasi, (7) jam belajar siswa kurang dan kurang latihan soal.  

 

 

Kata kunci: bangun datar, analisis kesalahan, deskriptif kualitatif 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu merupakan kunci segala persoalan baik persoalan kehidupan di dunia 

maupun di akhirat. Ilmu merupakan cahaya yang memberikan petunjuk untuk 

kehidupan manusia. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Ilmu adalah pengetahuan 

tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut metode tertentu yang 

dapat digunakan untuk menerangkan gejala tertentu di bidang (pengetahuan) itu. 

Ilmu sangatlah berpengaruh terhadap kehidupan kita, dengan ilmu kita dapat 

mengolah sumber daya alam yang ada di sekitar kita, dengan terciptalah benda-

benda yang dapat mempermudah pekerjaan kita, dengan ilmu pula kita beramal. 

Matematika merupakan salah satu ilmu yang penting untuk dipelajari, 

karena belajar matematika merupakan pilar utama dari ilmu pengetahuan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dipengaruhi matematika. Matematika 

mengajarkan bagaimana cara berpikir secara logis, tersusun rapi dengan 

menggunakan konsep yang ada. Hal ini yang dibutuhkan dalam keseharian, yang 

perlunya manentukan langkah-langkah secara baik dan tersusun rapi. Misalnya 

bagaimana mengatur keuangan kita supaya pengeluaran tidak melebihi pemasukan 

diaman perhitungan di dalamnya perlu keahlian berhitung, saat di pasar pun sama 

dan juga pembisnis lainya menghitung supaya tidak rugi. Banyak hal juga dibidang 

lainya. 
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Mempelajari ilmu matematika merupakan salah satu dalam proses 

pendidikan. Sehingga ukuran dari keberhasilan pendidikan cenderung banyak 

dilakukan melalui analisis terhadap hasil belajar di sekolah. Hasil belajar siswa 

sebagaimana keterangan diatas berarti merupakan sesuatu yang secara sadar 

diperoleh dan sekaligus menjadi tolok ukur bagi potensi siswa. Matematika 

merupakan mata pelajaran yang selalu ada di semua jenjang pendidikan, namun 

matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit dipahami sehingga 

mengakibatkan kesalahan dalam menyelesaikan soal. 

Adanya kesalahan penyelesaian oleh siswa dalam soal-soal matematika 

perlu mendapat perhatian. Kesalahan yang dilakukan siswa dalam penyelesaian 

soal perlu diidentifikasi. Identifikasi tersebut bertujuan untuk mengetahui jenis-

jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan faktor-faktor yang menyebabkan 

siswa  salah dalam menyelesaikan soal matematika. Informasi tentang kesalahan 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika dapat digunakan untuk meningkatkan 

mutu kegiatan belajar mengajar matematika dan akhirnya diharapkan dapat 

meningkatkan prestasi belajar matematika.  

Seorang pendidik bertangung jawab terhadap keberhasilan siswa yang 

mengikuti kegiatan belajar mengajar. Dari obsevasi sehari-hari bila sekelompok 

siswa belajar bersama-sama akan ditemukan sejumlah siswa yang sangat berhasil, 

yang sedang-sedang saja dan kelompok kecil lainya yang mendapat kesulitan secara 

bervariasi dari kesulitan sederhana sampai jenis kesulitan yang memerlukan 

bantuan khusus secara individual. 
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Pengetahuan tentang langkah-langkah diagnosis kesulitan belajar 

merupakan suatu upaya sistematis dalam membantu siswa yang mengalami 

kesulitan belajar. Pengetahuan tentang kesulitan belajar siswa harus dijadikan dasar 

dalam memberikan pengajaran remidi. Makin tepat kita mendeteksi kesulitan 

belajar  siswa, akan makin tepat pula merencanakan dan melaksanakan pengajaran 

remidi. Oleh karena itu, setiap guru dituntut untuk memahami prinsip dan langkah-

langkah pokok dalam mendiagnosis kesulitan belajar. Pengalaman yang banyak dan 

bervariasi dalam membantu siswa akan merupakan guru yang baik dalam 

meningkatkan ketepatan menemukan tata letak sebab kesulitan dan ketepatan 

memberikan bantuan khusus ( Entang, 1984). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di SMP Negeri 1 

Jogonalan Klaten diketahui bahwa pada umumnya para siswa melakukan kesalahan 

dikarenakan siswa belum paham tentang konsep dari materi tersebut. Selain itu, 

kesalahan juga diakibatkan karena siswa belum memahami dengan baik materi 

prasyarat yang ditempuh di kelas atau materi pelajaran sebelumnya, siswa tersebut 

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang terkait dengan materi 

tersebut. Sebagai contoh, salah satu materi pada bangun datar adalah tentang 

segitiga misalkan menentukan nilai pythagoras, guru mengatakan sekitar 35% dari 

keseluruhan siswa di salah satu kelas VII belum memahami konsep pythagoras, di 

kelas VII semester genap, siswa akan mempelajari tentang bangun datar. Jika siswa 

belum memahami dengan baik tetang dalil phytagoras, maka kemungkinan besar 

siswa akan membuat cukup banyak kesalahan ketika menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan materi bangun datar misalnya pada segitiga. Selain itu guru juga 
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berpendapat jika kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa terjadi pada bagian 

penyelesaian soal-soal yang membutuhkan kemampuan membayangkan suatu 

bentuk bangun datar. Terutama untuk bentuk soal cerita. 

Dalam soal cerita sendiri mempunyai beberapa kelebihan selain biasanya 

soal cerita menceritakan kasus keseharian yang dekat dengan keseharian sekitar, 

soal cerita juga membutuhkan pemahaman bahasa yang baik sehingga dapat 

mengubahnya kedalam bentuk operasi matematikanya, bisa juga melihat 

bagaimana cara berfikir siswa dalam mengerjakannya, dibandingkan dengan siswa 

langsung diberikan dalam bentuk operasi matematika. Keterampilan menyelesaikan 

soal cerita juga memegang peran penting dalam jangka panjang karena aplikasi 

matematika di bidang lain selalu berkaitan dengan pembuatan model matematika. 

Seperti yang dikatakan oleh Davis dan Mc Killip (Budiono, 2008:2), walaupun 

keterampilan menyelesaikan soal cerita memegang peran penting dalam jangka 

panjang, tetapi soal cerita bukan hal yang mudah bagi siswa untuk mengerjakan dan 

juga bukan hal mudah bagi guru untuk mengajarkanya. Terlihat dalam dalam hasil 

ulangan harian mata pelajaran matematika di kelas VII F diperoleh siswa yang 

mencapai KKM yaitu sebesar 12 orang siswa dari 32 orang siswa. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah dalam 

pembelajaran matematika.  

Berdasar uraian di atas, penulis termotivasi untuk melakukan penelitian 

dengan mengangkat judul penelitian “Analisis Kesalahan Siswa Dalam 

Penyelesaian Soal Bangun Datar Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Jogonalan 

Tahun Pelajaran 2017 / 2018”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut. 

1. Rendahnya prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai hasil ulangan harian 

pada materi bangun datar.  

2. Masih ada kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

pada materi bangun datar, contohnya kesalahan dalam memasukan rumus dan 

salah hitung dalam menyelesaikan soal. 

 

C. Pembatasan masalah 

Dalam penelitian ini peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut. 

1. Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa kelas VII F SMP Negeri 1 

Jogonalan Klaten tahun ajaran 2017/2018. 

2. Pada penelitian ini pokok bahasan materi yang dipilih adalah bangun datar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, dapat 

dirumuskan permasalahan penelitian berikut: 

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakan soal-soal 

bangun datar? 

2. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal bangun datar ? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengetahui kesalahan yang dilakkan siswa dalam menyelesaikan soal-soal 

materi bangun datar. 

2. Menyelidiki faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam 

menyelesaiakan soal-soal bangun datar. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Jogonalan Klaten ini di 

harapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi guru, agar dapat sebagai acuan unntuk menentukan metode atau strategi 

pengajaran matematika yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan 

kemampuan sisswa. 

2. Bagi calon guru, agar dapat memahami kesalahan siswa dan faktor 

penyebabnya dalam mengerjakan soal soal materi bangun datar, dengan 

demikian dapat mendiskripsikan masalah-masalah terkait dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Bagi siswa, agar dapat mengetahui kesalahan-kesalahan apa yang telah 

dilakukanya dengan melihat hasil penelitian ini, sehingga selanjutnya siswa 

dapat berhati hati dan bisa mengantisipasi agar tidak melakukan kesalahan 

tersebut dalam mengerjakan soal-soal materi bangun datar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan kajian teori, tujuan penelitian, dan hasil penelitian maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Jenis kesalahan dan persentase jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada pokok bahasan fungsi kuadat, mulai dari yang paling 

sering dilakukan oleh siswa adalah sebagai berikut. 

a. Kesalahan data dengan total 26 meliputi: 

1) Kesalahan menggunakan dan menerapkan rumus, 

2) Kesalahan tidak menulis bentuk umum rumus yang digunakan dan, 

3) Kesalahan penarikan kesimpulan 

b. Kesalahan menggunakan definisi atau teorema dengan total 29 meliputi: 

1) Kesalahan dalam menulis rumus yang digunakan, dan 

2) Kesalahan yang berhubungan dengan materi prasyarat yang ada dalam 

materi bangun datar. 

c. Kesalahan teknis atau hitung ditemukan dengan total 10 meliputi, 

1) Kesalahan menghitung hasil operasi penjumlahan dalam menghitung 

nilai keliling bangun datar, 

2) Kesalahan menghitung hasil operasi perkalian dalam mengitung nilai 

luas bangun datar,  
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2. Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan siswa dalam mengerjakan soal-

soal pada pokok bahasan materi bangun datar sebagai berikut. 

a. Penyebab kesalahan yang berasal dari siswa adalah sebagai berikut. 

1) Siswa tidak tahu bentuk umum rumus untuk mencari nilai luas dan 

nilai keliling bangun datar. 

2) Siswa kesulitan mengingat rumus yang digunakan untuk mencari nilai 

luas dan nilai keliling bangun datar. 

3) Siswa tergesa-gesa dalam mengerjakan soal. 

4) Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal. 

5) Siswa tidak menguasai langkah metode untuk mencari nilai  salah satu 

sisi bangun datar dengan baik. Terbukti dengan siswa masih salah 

menghitung nilai salah satu diagonal dalam bangun layang-layang dan 

siswa masih banyak keliru dalam menjumlah nilai alas pada bangun 

trapesium. 

6) Siswa kurang konsentrasi saat mengerjakan soal. 

 

B. Implikasi  

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui letak kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal tentang pokok bahasan materi bangun datar. Selain 

mengetahui letak kesalahan, dapat diketahui juga penyebab terjadinya kesalahan-

kesalahan tersebut. 

Kesalahan-kesalahan ini bisa digunakan guru sebagai pertimbangan untuk 

membuat rencana kegiatan belajar-mengajar yang lebih baik. Dengan mengetahui 
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letak kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa, diharapkan guru mampu 

mengurangi potensi munculnya kesalahan-kesalahan yang sejenis untuk pokok 

bahasan yang memerlukan pokok bahasan ini sebagai prasyarat. 

Kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa pada penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi gambaran tentang seberapa jauh tingkat penguasaan dan 

pemahaman siswa dalam melesaikan soal yang berhubungan dengan pokok 

bahasan tersebut. Dengan demikian guru dapat mengambil tindakan yang tepat 

agar kemampuan siswa bisa meningkat. 

Bagi siswa kesalahan-kesalahan yang dilakukan bisa digunakan sebagai 

koreksi apakah metode belajar yang digunakan sudah tepat atau belum. Selain itu 

bisa mengetahui apakah usaha siswa dalam belajar sudah maksimal atau belum. 

Disisi lain siswa diharapkan tidak mengulangi kesalahan yang sama dengan 

kesalahan yang dilakukan pada saat mengerjakan tes ini. 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, penulis menawarkan 

beberapa saran untuk mengatasi kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal tentang pokok bahasan materi bangun datar. 

Siswa hendaknya mengerjakan dengan teliti, tidak tergesa-gesa, dan 

berkonsentrasi saat membaca dan mengerjakan soal, agar tidak ada informasi dari 

soal yang terlewatkan dan menghindari kesalahan hitung yang mungkin terjadi. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa siswa melakukan kesalahan 

menggunakan definisi atau teorema. Oleh karena itu hendaknya guru tidak hanya 
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menekankan pada pemberian latihan soal tetapi lebih kepada pemahaman konsep 

tentang sifat-sifat bangun datar. Guru juga perlu memberi kiat-kiat cara 

menerapkan rumus yang benar sehingga siswa tidak hanya menghafalkan rumus 

saja. 

Guru kelas VII F hendaknya memberi apersepsi berupa mengulang materi 

prasyarat, sebelum masuk ke pokok bahasan baru. 

Siswa melakukan kesalahan dalam melakukan dalam prosedur pengerjaan. 

Kesalahan ini bisa ditagulangi dengan siswa banyak latihan soal dan memahami 

langkah demi langkah sehingga dapat diingat secara menyeluruh, sehingga tidak 

ada langkah yang dilompati yang berakibat kesalahan. 
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